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PENDAHULUAN

Pendidikan Bahasa Arab memiliki tantangan tersendiri dalam pembelajarannya,
terutama dalam memahami aspek-aspek tata bahasa (shorof). Pelajaran bahasa Arab
membutuhkan tanaga pendidik yang telah menguasai materi keseluruhan ilmu bahasa
Arab (Gharaibeh & Alhassan, 2023). Kemampuan ini, yaitu kemampuan dosen untuk
mengelola media atau metode yang biasa digunakan pada penempatan yang nyaman
untuk belajar sehingga dapat menumbuhkan semangat Mahasiswa dalam mengikuti alur
pelajaran. Terkait dengan proses pembelajaran, sebagai dosen harus memiliki metode
khusus untuk pembelajaran menjadi menarik, sehingga proses penyampaian materi
mudah untuk dipahami. Pelajaran bahasa Arab kurang diminati masyarakat Indonesia,
dibanding dengan bahasa-bahasa lain. Dikarenakan masyarakat kurang dikenal dan belum
akrab dengan bahasa Arab, sehingga bahasa Arab sulit untuk dipahami di kalangan
masyarakat (Fikri et al.,, 2021).

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam matakuliah shorof,
mahasiswa seringkali menghadapi beberapa problematika yang mempengaruhi proses
pemahaman dan penguasaan materi. Salah satu masalah utama adalah kompleksitas tata
bahasa Arab itu sendiri, yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang struktur
kalimat, morfologi, dan sintaksis yang berbeda dari bahasa-bahasa lainnya. Hal ini sering
membuat mahasiswa merasa tertantang dan memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menguasainya. Selain itu, kurangnya sumber daya yang memadai, baik buku teks maupun
materi pembelajaran interaktif, dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran (Hamid et
al, 2019). Mahasiswa seringkali kesulitan menemukan referensi yang memadai atau
bahan ajar yang relevan dengan kurikulum mereka. Ketidakberanian dalam berbicara dan
berlatih bahasa Arab juga merupakan masalah umum(R. Langsten et al, 2020).
Keterbatasan lingkungan tempat belajar yang tidak mendukung, seperti minimnya
kesempatan untuk berinteraksi dalam bahasa Arab di luar kelas, membuat mahasiswa
kurang percaya diri dalam menggunakan bahasa tersebut dalam situasi nyata.

Selain itu, metode pengajaran yang kurang bervariasi dan kurang menarik juga
dapat mengurangi motivasi belajar mahasiswa (Ayubi, 2022). Pendekatan pembelajaran
yang menoton dan terlalu terfokus pada penjelasan teoritis tanpa penerapan praktis
sering kali membuat mahasiswa kehilangan minat dan keterlibatan dalam pembelajaran
(Calafato, 2020). Terakhir, kurangnya dukungan dan bimbingan dari dosen atau
instruktur juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran(Sopian,
2013). Mahasiswa seringkali membutuhkan bimbingan dan masukan yang lebih aktif dari
para pengajar untuk membantu mereka mengatasi kesulitan dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi. Keseluruhan problematika ini secara kolektif
menciptakan tantangan yang signifikan dalam pembelajaran shorof bagi mahasiswa
pendidikan Bahasa Arab. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan
beragam untuk mengatasi masalah-masalah ini dan meningkatkan efektivitas
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pembelajaran.

Salah satu metode yang telah lama diperdebatkan dalam konteks pembelajaran
bahasa adalah penggunaan musik dan bernyanyi sebagai alat bantu. Meskipun dalam
konteks bahasa lain telah terbukti efektif, penggunaan metode ini dalam pembelajaran
Bahasa Arab masih relatif jarang dieksplorasi (Yusof et al., 2016). Bernyanyi salahsatu
kegiatan yang menyenangkan di kalangan masyarakat pada umumnya, khususnya untuk
anak-anak(Latifah et al., 2023). Mahasiswa mudah dalam mengingat materi pelajaran
dengan sesuatu yang menyenangkan. Metode bernyanyi menjadi suatu cara agar
Mahasiswa tertarik dalam mempelajari bahasa Arab, khususnya dalam menghafal
kosakata bahasa Arab.

Penelitian tentang efektivitas metode bernyanyi dalam matakuliah shorof bagi
mahasiswa pendidikan bahasa Arab memiliki relevansi yang besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pemahaman materi bagi mahasiswa. Dengan
mempertimbangkan kompleksitas tata bahasa Arab, perlu dicari metode yang tidak hanya
dapat meningkatkan pemahaman, tetapi juga menjaga motivasi dan Kketerlibatan
mahasiswa. Bernyanyi adalah metode pembelajaran yang menyenangkan dan
memudahkan Mahasiswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab dan membuat suasana
pembelajaran lebih menyenangkan (MD et al,, 2023). Tujuan dari penggunaan metode
bernyanyi yaitu agar Mahasiswa yang takut, malas atau yang kurang tertarik bahasa Arab
menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran(Rahmad & Anwar, 2023). Metode
ini menumbuhkan semangat dalam pembelajaran bahasa Arab, melalui metode bernyanyi
Mahasiswa dapat mengekspresikan segala sesuatu yang menarik dan menyenangkan
sehingga memudahkan Mahasiswa untuk mengingat.

Penulis memilih objek penelitian Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno
Bengkulu dikarenakan belum adanya penelitian yang menerapkan metode bernyanyi
dalam pemeberian materi pelajaran. Menurut pengajar bahasa Arab di Universitas Islam
Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu pembelajaran bahasa Arab mulai banyak yang
berminat belajar bahasa Arab, dikarenakan Mahasiswa mudah memahami materi yang
disampaikan dengan metode bernyanyi khususnya dalam menghafal shorof, lebih cepat
untuk Mahasiswa mengingat apa yang mereka tangkap.

Metode bernyanyi membantu memberikan pemahaman dan mempermudah
Mahasiswa dalam menghafal shorof pada pembelajaran bahasa Arab di Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu. Dengan
metode ini diharapkan Mahasiswa mudah untuk mengingat dan menguasai shorof.
pembelajaran dengan metode bernyanyi dapat memberikan semangat Mahasiswa dalam
mempelajari bahasa Arab dan memudahkan menghafal shorof. Tingkat pemahaman
bahasa asing yang diberikan kepada Mahasiswa tidak maksimal dalam pendekatan,
metode, maupun teknik pengajaran yanag berikan tidak tepat. Tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui kefektifan dalam penerapan metode bernyanyi dalam
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pembelajaran shorof pada Mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian
yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban-jawaban
dari permasalah yang telah ditentukan. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Sugiono, 2014).

Dua variabel yang akan diteliti hubungannya yaitu variabel bebas (variabel X)
dan variabel terikat (Variabel Y). Sedangkan pada penelitian ini dua variabel tersebut
yaitu metode bernyanyi sebagai variabel X, dan Meningkatkan hasil belajar shorof
sebagai variabel Y. Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu dengan menggunakan
pendekatan kuasi eksperimen. Karena pendekatan ini adalah satu-satunya metode
penelitian yang dianggap paling dipercaya untuk dapat menguji hipotesis sebab dan
akibat.

Desain  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonequivalent control group design (desain pretest-posttest kelompok kontrol tanpa
acak) (Sudjana & Ibrahim, 2009). Dalam desain ini subjek kelompok tidak dilakukan
secara acak, misalnya kelas eksperimen di suatu kelas tertentu dengan siswa yang
telah ada atau sebagaimana adanya. Dimana dalam desain ini dilakukan tes
sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen/tes awal (Y;) disebut pretest, dan
sesudah eksperimen/tes akhir (Y,) disebut posttest. perbedaan antara Y; dan,
diasumsikan merupakan dari treatment (eksperimen). Desain penelitian dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y; X Y,
(R)
Kontrol (R) Y; - Y,
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu, pada bulan
juni sampai juli 2023. Adapun sampel yang diteliti ada 2 kelas yaitu kelas 7 A sebagai
kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan metode bernyanyi dan kelas 7 B sebagai
kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode bernyanyi. Pada bagian ini, penulis
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akan menyajikan hasil penelitian yang dilakukan sebelum diterapkanya metode
bernyanyi pada mata pelajaran bahasa arab, yang mana guru memasuki ruangan kelas
7 A sebagai subjek penelitian ketika terjadi proses belajar mengajar. Sebelum diberi
treatment, kedua kelas ini diberikan pretest yang terdiri dari tes tentang kosa-kata.
Setelah guru mengajarkan materi dengan video animasi kepada siswa maka guru
melakukan test kepada siswa untuk melihat hasil belajar baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan,
diperoleh hasil nilai pretest dan posttest pada kelas control dan kelas eksperimen di
PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu, sebagai berikut:

Tabel 4.1 hasil pre-test dan pos-test kelas kontroldan eksperimen

No Kelas Eksperimen No Kelas Kontrol
Pte-test | Pos-test Pre-test | Pos-test
1 70 95 1 60 70
2 50 85 2 55 75
3 60 80 3 65 75
4 55 75 4 60 65
5 60 80 5 20 75
6 75 95 6 45 60
7 65 80 7 65 70
8 75 100 8 60 65
9 55 70 9 65 70
10 70 80 10 50 60
11 70 75 11 20 80
12 55 85 12 65 75
13 60 80 13 60 75
14 70 95 14 50 75
15 65 80 15 20 75
16 60 75 16 60 70
17 70 85 17 cg 70
18 60 90 18 20 85
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19 70 95 19 60 70
20 50 85 20 - 70
21 60 80 21 20 75

1. Kelas Eksperimen
a) Pre-Test Kelas Eksperimen
Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk memudahkan dalam perhitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi untuk mengetahui
hasil belajar siswa dari soal pre-test yang telah diberikan kepada kelas
eksperimen di kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

Tabel 4. 2 Descriptive Pre-Test Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre-Test Eksperimen 21 50.00 75.00 63.0952 7.66097
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 bahwa nilai pre-
test kelas Eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 21 orang dengan nilai
terendah nilai yang didapat sebesar 50 dan nilai tertinggi sebesar 75 dengan
jumlah nilai rata-ratanya sebesar 63,09 dengan simpangan bakunya sebesar
7,660.

Tabel 4.3 Nilai Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen
Pre-Test Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 50.00 2 9.5 9.5 9.5
55.00 3 14.3 14.3 23.8
60.00 6 28.6 28.6 52.4
65.00 2 9.5 9.5 61.9
70.00 6 28.6 28.6 90.5
75.00 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0

Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan distribusi berdasarkan
frekuensi pre-test untuk kelompok eksperimen yang 2 siswanya 9,5% memiliki
nilai belajar 50, sebanyak 3 siswa 14,3% memiliki nilai belajar 55, kemudian 6
siswanya 28,6% memiliki nilai belajar 60, sebanyak 2 siswa 9,5% memiliki nilai
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belajar 65, sebanyak 6 siswa 28,6% memiliki nilai belajar 70, sebanyak 2 siswa
9,5% memiliki nilai belajar 75.

Post-Test Kelas Eksperimen

Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk memudahkan dalam perhitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi untuk mengetahui
hasil belajar siswa dari soal post-test yang telah diberikan kepada kelas
eksperimen di kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

Tabel 4.4 Descriptive Post-Test Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Post-Test Eksperimen

Valid N (listwise)

21 70.00 100.00 84.0476
21

8.15767

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 bahwa nilai post-
test kelas Eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 24 orang dengan nilai
terendah yang didapat sebesar 70 dan nilai tertinggi sebesar 100 dengan
jumlah nilai rata-rata sebesar 84,047 dengan simpangan bakunya sebesar
8,157.

Tabel 4.5 Nilai Hasil Post-Test Kelas Eksperimen
Post-Test Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 70.00 1 4.8 4.8 4.8
75.00 3 14.3 14.3 19.0
80.00 7 33.3 33.3 52.4
85.00 4 19.0 19.0 71.4
90.00 1 4.8 4.8 76.2
95.00 4 19.0 19.0 95.2
100.00 1 4.8 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0

Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan distribusi berdasarkan
frekuensi pro-test untuk kelompok eksperimen yang 1 siswanya 4,8% memiliki
nilai belajar 70, sebanyak 3 siswa 14,3% memiliki nilai belajar 75, kemudian 7
siswanya 33,3% memiliki nilai belajar 80, sebanyak 4 siswa 19,0% memiliki
nilai belajar 85, sebanyak 1 siswa 4,8% memiliki nilai belajar 90, sebanyak 4
siswa 19,0% memiliki nilai belajar 95, sebanyak 1 siswa 4,8% memiliki nilai
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belajar 100.

Berdasarkan deskriftif data diatas terdapat perbedaan antara nilai
pembelajaran kosakata dikelas eksperimen menggunakan metode bernyanyi
terhadap peningkatan mufodat bahasa arab di kelas 7 PKPPS Hidayatul
Qomariyah Bengkulu.

Perbedaan tersebut tergambarkan dari pre-test dan post test pada kelas
eksperimen. Nilai pre-test pada kelas eksperimen dengan jumlah sampel
sebanyak 24 siswa dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi sebesar 75
dengan jumlah rata-rata 63,12 dengan simpangan baku sebesar 7,490. Adapun
nilai post-test untuk kelas eksperimen dengan nilai terendah 70 dan nilai
tertinggi 100 dengan jumlah rata-rata 83,75 dan simpangan baku sebesar
7,836.

Untuk menggambarkan analisis hasil data pretest sebelum
menggunakan metode bernyanyi terdapat 22 siswa dari 24 siswa kelas 7 PKPPS
Hidayatul Qomariyah Bengkulu diperoleh nilai kurang dari 75. Hasil analisis
data post-test sesudah menggunakan metode bernyanyi terdapat 23 siswa dari
24 kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu diperoleh nilai diatas 75.

2. Kelas Kontrol
a) Pre-Test kelas Kontrol
Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk memudahkan dalam perhitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi untuk mengetahui
hasil belajar siswa dari soal pre-test yang telah diberikan kepada kelas kontrol
di kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

Tabel 4.6 Descriptive Pre-Test Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PreKon 21 45.00 70.00 60.9524 7.35171
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 bahwa nilai pre-
test kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 21 orang dengan nilai
terendah yang didapat sebesar 45 dan nilai tertinggi sebesar 70 dengan jumlah
nilai rata-rata sebesar 60,95 dengan simpangan bakunya sebesar 7,351
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Tabel 4.7 Nilai Hasil Pre-Test Kelas Kontrol
Pre-Test Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 45.00 1 4.8 4.8 4.8
50.00 2 9.5 9.5 14.3
55.00 3 14.3 14.3 28.6
60.00 6 28.6 28.6 57.1
65.00 4 19.0 19.0 76.2
70.00 5 23.8 23.8 100.0
Total 21 100.0 100.0

Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan distribusi berdasarkan
frekuensi pre-test untuk kelompok kontrol yang 1 siswanya 4,8% memiliki
nilai belajar 45, sebanyak 2 siswa 9,5% memiliki nilai belajar 50, kemudian 3
siswanya 14,3% memiliki nilai belajar 55, sebanyak 6 siswa 28,6% memiliki
nilai belajar 60, sebanyak 4 siswa 19,0% memiliki nilai belajar 65, sebanyak 5
siswa 23,8% memiliki nilai belajar 70.

b) Post-Test Kelas Kontrol
Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk memudahkan dalam perhitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi untuk mengetahui
hasil belajar siswa dari soal post-test yang telah diberikan kepada kelas kontrol
di kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

Tabel 4.8 Descriptive Post-Test Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PostKon 21 60.00 85.00 71.6667 5.98609
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 bahwa nilai post-
test kelas Kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 21 orang dengan nilai
terendah nilai yang didapat sebesar 60 dan nilai tertinggi sebesar 85 dengan
jumlah nilai rata-ratanya sebesar 71,66 dengan simpangan bakunya sebesar
5,986.
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Tabel 4.9 Nilai Hasil Post-Test Kelas Kontrol

PostKon
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 60.00 2 9.5 9.5 9.5

65.00 2 9.5 9.5 19.0

70.00 7 33.3 33.3 52.4

75.00 8 38.1 38.1 90.5

80.00 1 4.8 4.8 95.2

85.00 1 4.8 4.8 100.0

Total 21 100.0 100.0

Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan distribusi berdasarkan
frekuensi post-test untuk kelompok kontrol yang 2 siswa 9,5% memiliki nilai
belajar 60, kemudian 2 siswanya 9,5% memiliki nilai belajar 65, sebanyak 7
siswa 33,3% memiliki nilai belajar 70, sebanyak 8 siswa 38,1% memiliki nilai
belajar 75, sebanyak 1 siswa 4,8% memiliki nilai belajar 80, dan sebanyak 1

siswa 4,8% memiliki nilai belajar 85.

Berdasarkan deskriftif data diatas terdapat perbedaan antara nilai
pembelajaran kosakata dikelas kontrol tanpa menggunakan metode bernyanyi
terhadap peningkatan mufodat bahasa arab di kelas 7 PKPPS Hidayatul
Qomariyah Bengkulu.

Perbedaan tersebut tergambarkan dari pre-test dan post-test pada kelas
kontrol. Nilai pre-test pada kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 24
siswa dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi sebesar 75 dengan jumlah
rata-rata 61,25 dengan simpangan baku sebesar 7,836. Adapun nilai post-test
untuk kelas kontrol dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 85 dengan
jumlah rata-rata 71,45 dan simpangan baku sebesar 7.144.

Untuk menggambarkan analisis hasil data pretest tidak menggunakan
metode bernyanyi terdapat 23 siswa dari 24 siswa kelas PKPPS Hidayatul
Qomariyah Bengkulu diperoleh nilai kurang dari 75. Hasil analisis data post-
test terdapat 11 siswa dari 24 kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu
diperoleh nilai diatas 75.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak normal dengan menggunakan uji shapiro wilk.
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Hasil Belajar Mahasiswa

Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan program SPSS versi 25 dengan
data sebagai berikut :

Tabel 4.10 Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df

Sig.

PreEKs 197 21 .032 .922 21
PostEKs 214 21 .013 .921 21
PreKo .163 21 .150 .918 21
PostKo .200 21 .028 .915 21

.095
.092
.080
.069

a. Lilliefors Significance Correction

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah :
1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai
signifikansi data pretest kelas eksperimen pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,095
> 0,05 maka berdistribusi normal. Selanjutnya data posttest kelas eksperimen
pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,092 > 0,05 maka berdistribusi normal.
Selanjutnya data pretest kelas kontrol pada wuji Shapiro-Wilk
adalah 0,080 > 0,05 maka berdistribusi normal. Selanjutnya data posttest
kelas kontrol pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,069 > 0,05 maka berdistribusi
normal. Karena data berdistribusi normal maka hipotesis Ha di terima dan Ho
ditolak.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah
dua kelompok atau sebagian besar sampel berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Dalam uji homogen ini peneliti menggunakan program
SPSS 25, dengan data sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2

Sig.

Hasil Belajar Mahasiswa

Based on Mean 1.138 3 80
Based on Median .654 3 80
Based on Median and with .654
adjusted df

w

71.708

Based on trimmed mean 1.146 3 80

.339
.583
.583

.336
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Dasar-dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah :
1. Ketika nilai signifikan < 0,05 dapat diambil keputusan bahwa varians

yang ada pada dua kelompok tersebut bersifat tidak homogen.
2. Ketika nilai signifikan > 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa
varians yang ada pada dua kelompok tersebut bersifat homogen.

Berdasarkan tabel sebelumnya diketahui bahwa nilai signifikansi 0,339
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan antara data kontrol dan data
eksperimen terdapat hubungan yang homogeny

1. Uji Paired Sample t-test

Uji paired t-test adalah uji data sampel yang berpasangan, untuk mengetahui

adakah perbedaan rata-rata dua kelompok yang berpasangan tersebut.

Tabel 4.12 Paired Sample t-test
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre Eksperimen 63.10 21 7.661 1.672
Post Eksperimen 84.05 21 8.158 1.780
Pair 2 Pre Kontrol 60.95 21 7.352 1.604
Post Kontrol 71.67 21 5.986 1.306

Tabel diatas untuk melihat lebih jelas rata-rata hasil belajar sebelum dan
setelah digunakan metode bernyanyi. Rata-rata pre-test pada kelas eksperimen
63,10 dan post-test 84,05 mengalami kenaikan sebanyak 20,95 dapat dinyatakan

bahwa adanya peningkatan setelah digunakan metode bernyanyi.

Tabel 4.13 Uji Paired Sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pre Eksperimen - Post  -20.952 7.684 1.677 -24.450 -17.455 -12.495 20 .000
Eksperimen
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Pair 2 Pre Kontrol - Post -10.714 5.542 1.209 -13.237 -8.192 -8.859 20 .000

Kontrol

Dasar-dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test adalah :
1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hipotesis penelitian :

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara penggunaan metode bernyanyi
dengan mufradat bahasa arab

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara penggunaan metode bernyanyi dengan

mufradat bahasa arab

Berdasarkan kolom 1 tabel diatas, Diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05,
artinya ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pre-test dengan post-test
kelompok eksperimen. Pada kolom 2 juga diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
artinya ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pre-test dengan post-test
kelompok eksperimen.

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa adanya pengaruh dengan
digunakan metode bernyanyi dilihat dari nilai signifikan diatas dalam pembelajasran
bahasa arab di kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

2. Uji Independent Sample t-test

Independent sample t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampleyang tidak berhubungan atau bebas.

Tabel 4.14 Uji Independent
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar Shorof Post Eksperimen 21 84.0476 8.15767 1.78015
Post Kontrol 21 71.6667 5.98609 1.30627

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil belajar siswa pada kelas ekperimen
dengan sampel sebanyak 21 dengan rata-rata hasil belajar 84,04 dan simpangan baku

8,157 sedangkan kelas kontrol dengan sampel sebanyak 21 siswa, rata-rata hasil
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belajarnya 71,66 dengan simpangan baku 5,986

Tabel 4.15 Independent Sample t-Test
Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed)  Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar  Equal variances 2.508 121 5.607 40 .000 12.38095 2.20800 7.91841 16.84350
Shorof assumed
Equal variances 5.607 36.69 .000 12.38095 2.20800 7.90586 16.85604
not assumed 7

Dasar pengambilan keputusan dalam uji independet sample t test sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak

ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas Eksperimen dengan

kelas Kontrol.

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas Eksperimen dengan kelas

Kontrol.

Berdasarkan hasil uji independent sample t test pada tabel diatas, diperoleh

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka sebagaimana pengambilan keputusan

dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil posttest penggunaan metode

bernyanyi pada pembelajaran bahasa arab dalam meningkatkan mufradat siswa

kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

4. Pengaruh metode bernyanyi dalam Meningkatkan hasil belajar shorof

Proses penelitian ini dilakukan menggunakan dua sampel yang berbeda yaitu

kelas 7 A berjumalah 24 siswa dan kelas 7 B berjumalah 24 siswa. Kedua kelas tersebut
mendapatkan treatment (perlakuan) yang berbeda. Dimana kelas 7 A sebagai kelas
eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan metode bernyanyi, sedangkan

kelas 7 B sebagai kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan yang sama.
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Kedua sampel tersebut akan dibuktikan apakah ada perbedaan dalam pengaruh
kegiatan pembelajaran menggunakan metode bernyanyi. Untuk membuktikannya
peneliti melakukan pretest dan posttest kepada dua sampel yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pretest diberikan sebelum proses pembelajaran berlangsung,
tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami materi yang
akan di pelajari. Posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai, dimana dalam
proses pembelajaran kedua kelas tersebut mendapat perlakuan yang berbeda.
tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam memahami materi
yang sudah diajarkan dan mengetahui pengaruh dari penggunaan metode bernyanyi.

Pada pengujian yang sudah dilakukan dalam uji normalitas, peneliti
memperoleh data bahwa nilai signifikansi data pretest kelas eksperimen pada uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,018 dan pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,069 > 0,05
maka berdistribusi normal. Selanjutnya data posttest kelas eksperimen pada uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,030 dan pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,083 > 0,05
maka berdistribusi normal.

Selanjutnya data pretest kelas kontrol pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah
0,200 dan pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,252 > 0,05 maka berdistribusi normal.
Selanjutnya data posttest kelas kontrol pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,007
dan pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,084 > 0,05 maka berdistribusi normal. Karena data
berdistribusi normal maka hipotesis Ha di terima dan Ho ditolak.

Pada pengujian yang sudah dilakukan dalam wuji homogenitas, peneliti
memperoleh data bahwa nilai signifikansi data posttest kelas eksperimen dan data
posttest kelas kontrol adalah sebesar 0,490 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut bersifat homogen.

Berdasarkan hasil uji independet sample t-test, menunjukan adanya hubungan
yang bernilai positif antara penggunaan metode bernyanyi dengan Meningkatkan
hasil belajar shorof. hal ini berarti semakin tinggi tingkat penggunaan metode
bernyanyi, maka kosa bahasa arab siswa akan meningkat. sebaliknya semakin rendah
penggunaan metode bernyanyi, maka kosa kata bahasa arab juga akan menurun.

Dengan berbagai uji yang telah dilakukan, untuk melihat seberapa pengaruh
penggunaan metode bernyanyi dilihat dari uji paired sample t test dan uji independent
sample t-test. dimana dengan uji ini dapat dilihat pengaruh metode bernyanyi. Pada
kasus ini, metode bernyanyi sangat berpengaruh untuk Meningkatkan hasil belajar
shorof siswa pada pembelajaran bahasa arab.

Hal tersebut dibuktikan nilai signifikansi pada uji paired sample t-test sebesar
0,00 < 0,05 maka angka ini menunjukan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara pre-
test dan post-test pada kelas Eksperimen dan hipotesis ini diterima. Ini dapat dilihat
dari rata-rata pre-test pada kelas eksperimen 63,13 dan post-test 83,75 mengalami
kenaikan sebanyak 20,62 dapat dinyatakan bahwa adanya peningkatan setelah
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digunakanmetode bernyanyi. Begitu juga pada uji independent sample t-test sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis ini diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan hasil belajar pada post-test kelas eksperimen dan post-test kelas
kontrol dengan menggunakan metode bernyanyi dalam Meningkatkan hasil belajar
shorof siswa kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah Bengkulu.

Diperoleh dari hasil analisis data bahwa pengaruh metode bernyanyi dalam
meningkatkan kosa kata bahasa arab siswa kelas 7 PKPPS Hidayatul Qomariyah
Bengkulu. Maka dari itu, dapat diambil keputusan bahwa Ha diterima dan hipotesis HO
ditolak. Dapat diartikan bahwa kosakata bahasa arab siswa menggunakan metode
bernyanyi untuk meningkatkan kosa kata bahasa arab siswa kelas 7 PKPPS Hidayatul
Qomariyah Bengkulu lebih besar dari kosa kata tanpa menggunakan metode
bernyanyi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian serta pengujian hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah penerapan metode bernyanyi memberikan dampak pada kosa
kata bahasa arab siswa. Hal tersebut dibuktikan nilai signifikansi pada uji paired
sample t-test dan uji independent sample t test yang 0,00 < 0,05, maka angka ini
menunjukan bahwa metode bernyanyi memberikan pengaruh dan perubahan yang
signifikan bagi kosakata siswa. Hal ini berarti semakin tinggi penerapan metode
bernyanyi maka kosakata siswa akan semakin meningkat. Sebaliknya semakin rendah
penerapan metode bernyanyi maka kosa kata bahasa Arab siswa akan menurun.
Dengan kata lain dapat diartikan bahwa peningkatan kosakata bahasa Arab siswa
dapat dijelaskan dengan seberapa pengaruhnya penggunaan metode bernyanyi. Dari
penelitian ini diharapkan dapat menggunakan dan memanfaatkan metode bernyanyi
dengan sebaik baiknya untuk meningkatkan kosa kata bahasa Arab.
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